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Sidang  Majelis  Gereja  Istimewa  Terbuka  biasanya  mengacu  pada  jenis  sidang
majelis khusus di gereja yang sifatnya terbuka untuk dihadiri oleh jemaat atau pihak
lain, bukan hanya terbatas pada anggota majelis saja. Dalam konteks ini, “terbuka”
berarti bahwa pertemuan tersebut tidak bersifat rahasia, sehingga orang lain dapat
berpartisipasi  atau mendengarkan proses diskusinya,  meskipun mereka mungkin
tidak  memiliki  hak  untuk  memberikan  suara  atau  mengambil  keputusan.  Jenis
sidang ini sering kali digunakan untuk membahas isu-isu besar yang berdampak
pada  seluruh  jemaat,  seperti  perubahan  kebijakan  gereja,  pemilihan  pemimpin
gereja, atau keputusan mengenai proyek besar. Transparansi menjadi salah satu
tujuan utama dari sidang semacam ini, untuk memastikan bahwa seluruh jemaat
dapat merasa dilibatkan dan memahami keputusan-keputusan penting yang diambil.
Proses sidang Majelis  Istimewa di  gereja biasanya bergantung pada aturan dan
tradisi gereja tersebut, tetapi secara umum melibatkan langkah-langkah berikut:
1. Penutupan Sidang: Sidang ditutup dengan doa, dan notulen sidang sering kali
dibuat untuk mencatat jalannya pertemuan dan keputusan yang dihasilkan.
2.  Pemanggilan  Sidang:  Sidang  majelis  istimewa  biasanya  diawali  dengan
undangan  atau  pemberitahuan  resmi  dari  pimpinan  gereja.  Pemberitahuan  ini
mencakup tujuan sidang, waktu, dan tempat pelaksanaan.
3. Penetapan Agenda: Agenda sidang disusun dan didistribusikan kepada anggota
majelis.  Agenda  ini  mencakup  isu-isu  penting  yang  akan  dibahas,  seperti
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pengambilan  keputusan  terkait  kebijakan  gereja  atau  penyelesaian  konflik.
4. Pembukaan Sidang: Sidang dimulai dengan doa dan, dalam beberapa tradisi,
pembacaan firman Tuhan untuk meminta hikmat dalam pengambilan keputusan.
5. Pembahasan dan Diskusi: Anggota majelis mendiskusikan isu-isu yang telah
ditetapkan dalam agenda. Proses ini mungkin melibatkan debat, presentasi, atau
konsultasi dengan pihak-pihak terkait.
6. Pembahasan dan Diskusi: Anggota majelis mendiskusikan isu-isu yang telah
ditetapkan dalam agenda. Proses ini mungkin melibatkan debat, presentasi, atau
konsultasi dengan pihak-pihak terkait.
7. Pengambilan Keputusan:  Setelah diskusi selesai,  keputusan diambil melalui
voting atau musyawarah mufakat, tergantung pada tradisi gereja. Keputusan yang
diambil biasanya didokumentasikan secara resmi.


